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ABSTRAK

UMKM merupakan usaha yang bergerak dibidang ekonomi yang berskala kecil
dan dikelola oleh kelompok masyarakat atau keluarga. Akan tetapi dalam menjalankan
usahanya ada faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi perkembangan usaha akan tetapi
ada kendala yang di hadapi yaitu kurangnya permodalan saat memulai usahanya.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengarhui persepsi
perkembangan usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) di Kota Yogyakarta.

Metode ini menggunakan analisis regresi berganda dengan sampel sebanyak 73
pelaku UMKM di kota Yogyakarta dengan menggunakan metode convenience sampling.
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data primer. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan kuesioner yang dibagikan secara langsung kepada responden.

Hasil regresi menunjukan bahwa variabel umur perusahaan tidak berpengaruh
terhadap persepsi perkembangan usaha. Sedangkan variabel tenaga kerja,total biaya, modal
dan laba berpengaruh positif terhadap persepsi perkembangan usaha. Uji F menunjukan
bahwa umur perusahaan,tenaga kerja,total biaya,modal dan laba berpengaruh secara
bersama sama terhadap persepsi perkembangan usaha.

Kata kunci : Umur perusahaan, tenaga kerja, total biaya, modal, laba, persepsi

perkembangan usaha.



ABSTRACT
UMKM is a business that operates in a small-scale economy and is
managed by community groups or families. However, in running a business there
are factors that affect the perception of business development but there are
obstacles that face that is the lack of capital when starting a business. This study
aims to determine the factors that influence the perception of the development of

micro, small and medium enterprises (UMKM) in the city of Yogyakarta

This method uses multiple regression analysis with a sample of 73
UMKM in the city of Yogyakarta using the convenience sampling method. This
research is a quantitative study with the data used in this study are primary data.
Data collection techniques in this study used a questionnaire that was distributed
directly to respondents.

The regression results show that the age variable of the company does
not affect the perception of business development. While the variable labor, total
costs, capital and profits have a positive effect on the perception of business
development. The F test shows that the age of the company, labor, total costs,
capital and profits together influence the perception of business development.
Keywords: Company age, labor, total costs, capital, profits, perceptions of

business development



PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

Usaha Mikro, kecil dan Menengah (UMKM) merupakan usaha yang
bergerak dibidang ekonomi yang berskala kecil dan berdiri sendiri serta dikelola
oleh kelompok masyarakat atau keluaraga. Peran UMKM di masyarakat
sangatlah penting, baik untuk pengelola usaha itu sendiri sebagai peningkatan
pendapatan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari ataupun dapat memberikan
peluang pekerjaan bagi masyarakat sekitar. Dalam perekonomian Indonesia
usaha kecil menengah (UMKM) merupakan usaha yang memiliki jumlah paling
besar dan dapat mengurangi tingkat pengangguran yang semakin tinggi karena
mampu membuka lapangan pekerjaan bagi masyarakat sekitar yang berada
dalam daerah suatu usaha produksi.

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan penopang
perekonomian nasional. Data Badan Perencanaan Pembangunan Nasional, Badan
Pusat Statistik, dan United Nation Population Fund, jumlah pelaku usaha mikro,
kecil, dan menengah (UMKM) di Indonesia pada tahun 2018 sebanyak 58,97 juta
orang. Sedangkan jumlah penduduk Indonesia pada tahun 2018 diprediksi
mencapai 265 juta jiwa. Deputi Deputi Bidang Pembiayaan Kementrian Koperasi
dan UKM (Kempop UKM) jumlah usaha mikro ada sebanyak 58,91 juta unit, usaha
kecil sebanyak 59.260 unit dan usaha besar 4.987 unit. Kota Yogyakarta merupakan
salah satu kota yang perekonomiannya didorong oleh UMKM, sumbangannya

mencapai 89,4% dan mampu menyerap 79% tenaga kerja. Data BI menunujakan
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kinerja perekonomian DIY berada dalam tren positif yaitu 5,26 %, akan tetapi masih
banyak UKM di Yogyakarta yang belum bisa mengakses permodalan dari
perbankan. (sumber : kompas.com 5 november 2018).

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) dalam kenyataannya banyak
masalah yang menghadang dalam usahanya untuk berkembang. Masalah yang
dihadapi rendahnya permodalan. UMKM masih mengdapi kendala dalam
permodalan, baik untuk modal kerja maupun modal investasi. Kendala lain
yang dihadapi adalah kesulitan bahan baku dalam usahanya. hal ini terjadi
akibat minimnya modal sehingga semua transaksi harus dilaksanakan dalam
bentuk uang tunai. Beberapa faktor lain seperti perluasan pangsa pasar, umur
perusahaan, tenaga kerja ,total biaya,modal dan laba. Manajemen organisasi
serta kelemahan dalam pembentukan jaringan usaha dan kemitraan. Semua hal
tersebut bersumber dari sumber daya manusia (SDM) yang berdampak pada
kurangnya kualitas produk sehingga tidak dapat bersaing dipasar local maupun
internasional. Hal yang harus diperbaiki adalah mutu dan kreativitas dalam
menciptakan produk sehingga produk yang dihasilkan kualitas tinggi. Mutu dan
kreativitas tidak tergantung dari umur perusahaan atau sudah berapa lama
perusahaan itu berdiri.

2. RUMUSAN MASALAH
1. Apakah umur usaha berpengaruh positif terhadap persepsi perkembangan
UMKM di Yogyakarta?
2. Apakah tenaga kerja berpengaruh positif terhadap persepsi perkembangan

UMKM di Yogyakarta?
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. Apakah total biaya berpengaruh positif terhadap persepsi perkembangan
UMKM di Yogyakarta?
. Apakah modal berpengaruh positif terhadap persepsi perkembangan
UMKM di Yogyakarta?
. Apakah laba berpengaruh positif terhadap persepsi perkembangan UMKM

di Yogyakarta?

. TUJUAN PENELITIAN

1. Untuk mengetahui apakah umur usaha mempengaruhi persepsi
perkembangan UMKM di Yogyakarta.

2. Untuk mengetahui apakan tenaga kerja mempengaruhi persepsi
perkembangan UMKM di Yogyakarta.

3. Untuk mengetahui apakah total biaya mempengaruhi persepsi
perkembangan UMKM di Yoyakarta.

4. Untuk mengetahui apakah modal mempengaruhi  persepsi
perkembangan UMKM di Yogyakarta.

5. Untuk mengetahui apakah laba mempengaruhi persepsi perkembangan

UMKM di Yogyakarta.
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LANDASAN TEORI
1. Persepsi
Persepsi merupakan pandangan setiap individu terhadap suatu hal

yang mana setiap individu mempunyai pandangan atau pendapat yang
berbeda. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008) persepsi
diartikan sebagai tanggapan (penerimaan) langsung dari sesuatu atau
merupakan proses seseorang mengetahui beberapa hal melalui panca
indranya.

2. Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah ( UMKM )

Pengertian umkm menurut undang-undang pasal No. 20 tahun

2008 disebutkan bahwa :

1) Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan
dan/atau badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria Usaha

Mikro sebagaimana diatur dalam Undang-Undang ini.
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2) Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri,
yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang
bukan merupakan anak perusahaan atau bukan cabang
perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik
langsung maupun tidak langsung dari Usaha Menengah atau
Usaha Besar yang memenuhi kriteria Usaha Kecil sebagaimana
dimaksud dalam Undang-Undang ini.

3) Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri
sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha
yang bukan merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan
yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung
maupun tidak langsung dengan Usaha Kecil atau Usaha Besar
dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan
sebagaimana diatur dalam Undang-Undang.

3. Umur usaha
Umur usaha merupakan lamanya suatu usaha melakukan aktivitas
merupakan umur usaha. Aktivitas yang dilakukan adalah menjalankan
operasional perusahaan dalam hitungan tahun. Perkembangan
perusahaan maka berkembang juga aktivitas yang dijalankan
4. Tenaga kerja
Tenaga kerja merupakan faktor penting dalam proses produksi
karena manusia lah yang mampu menggerakkan faktor-faktor produksi

yang lain untuk menghasilkan suatu barang. Mulyadi, (2003) ada
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beberapa pengertian terkait dengan ketenagakerjaan antara lain: Tenaga
kerja Adalah penduduk dalam usia kerja (berusia 15-65 tahun) atau
jumlah seluruh penduduk dalam suatu negara yang dapat memproduksi
barang dan jasa jika ada permintaan terhadap tenaga mereka, dan jika
mau berpartisipasi dalam aktivitas tersebut
. Total biaya

Biaya merupakan suatu pengorbanan sumber ekonomi yang diukur
dalam satuan uang, untuk mendapatkan barang atau jasa yang
diharapkan akan memberikan keuntungan atau manfaat pada saat ini
atau masa yang akan datang. Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan
bahwa biaya merupakan suatu pengorbanan sumber daya ekonomi
untuk mencapai tujuan tertentu yang bermanfaat pada saat ini atau masa
yang akan datang.
Modal

Modal sangat diperlukan dalam menjalankan kegitan usaha. Setiap
perusahaan tentunya membutuhkan modal dalam melakukan kegiatan
operasianal sehari hari. Untuk menunjang setiap aktivitas yang ada
dalam suatu perusahaan, tentunya diperlukan modal yang cukup dan
baik dalam hal kualitas maupun kuantitas. Dengan adanya modal yang
baik perusahaan tidak akan mengalami kesulitan dalam krisis ekonomi
atau masalah keuangan, sehingga perusahaan dapat beroperasi dengan

baik dan optimal agar tujuan perusahaan dapat tercapai.
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7. Laba

Pada umumnya, ukuran yang seringkali digunakan untuk menilai
berhasil atau tidaknya manajemen suatu perusahaan adalah dengan
melihat laba yang diperoleh oleh perusahaan. Laba didefinisikan dengan
pandangan yang berbeda- beda. Pengertian laba secara operasional
merupakan perbedaan antara pendapat yang direalisasi yang timbul dari
transaksi selama satu periode dengan biaya yang berkaitan dengan
pendapatan tersebut.

MODEL PENELITIAN

Umur usaha (X1)

Tenaga Kerja (X2)

Total Biaya (X3) PersepSJ P(;rktz\r{n)bangan
saha
Modal (X4)
Laba (X5)
Gambar 1

Model Penelitian
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HIPOTESIS

Berdasarkan perumusan masalah yang ada, maka hipotesis penelitian
dapat dirumuskan sebagai berikut :
H; = Umur usaha berpengaruh positif terhadap persepsi perkembangan UMKM di
Yogyakarta.
H, = Tenaga kerja berpengaruh positif terhadap persepsi perkembangan UMKM
di Yogyakarta.
Hs = Total Biaya berpengaruh positif terhadap persepsi perkembangan UMKM di
Yogyakarta.
Hs = Modal berpengaruh positif terhadap persepsi perkembangan UMKM di
Yogyakarta.
Hs = H5: Laba berpengaruh positif terhadap persepsi perkembangan UMKM di

Yogyakarta
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Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah umkm yang ada di kota Yogyakarta.
Sampel adalah bagian dari jumlah populasi dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut (Sugiono, 2008:116). Sampel dalam penelitian ini seluruh pelaku
UMKM yang berada di kota Yogyakarta.
Teknik pengambilan data

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini mengunakan teknik
pengambilan sampel convenian sampling, teknik ini adalah pengambilan atau
penentuan sampel berdasarkan responden yang bertemu diwaktu dan tempat yang

tepat.

Definisi perasional

Skala
Variabel Definisi Operasional Variabel Indikator Pengukuran
Umur Umur usaha dihitung dalam tahun sejak 1. pertanyaan tentang lama usaha
usaha berdiri sampai dilakukan penelitian ini .
(X1) 2. umur perusahan. Skala Likert
Tenaga Kerja adalah orang yang terlibat 1. tentang seberapa perlunya karyawan
Tenaga dalam operasional perusahaan yang baik ) 2. jumlah karyawan.
kerja yang berstatus keluarga maupun orang lain
X .
0) Skala Likert
) Total Biaya diukur melalui penjumlahn bahan |1. tentang biaya bahan baku
Total biaya  |haku, tenaga kerja, dan promosi 2. biaya perbulan.
(Xs) Skala Likert
Modal dalah yaitu terdiri dari modal sendiri 1. tentang modal awal
dan hutang. Semakin besar usaha yang 2. sumber modal
Magal dijalani baik usaha industri, pedagangan, 3. sumber modal lain .
(Xa) maupun jasa Skala Likert
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Laba adalah sebuah margin keuntungan yang [1. tentang jumlah besarnya laba akhir pekan
Laba diperoleh perusahaan dari pendapatan seteleh |2, jumlah akhir laba hari biasa.
Xe) dikurangi dengan biaya-biaya Skala Likert
5,
Persepsi Perkembangan Usaha adalah suatu bentuk 1. tentang banyaknya modal
usaha kepada usaha itu sendiri agar dapat 2. penambahan karyawan
perkembangan e\ embang menjadi lebin baik lagi dan agar 3 jumiah produk
usaha mencapi pada satu titik atau puncak menuju |4 | our usaha
kesuksesan. 5. perencanaan biaya usaha.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Uji validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu
kuesioner. Uji Validitas dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung dengan r
tabel untuk degree of freedom (df)= n — 2, dalam hal ini n adalah jumlah sampel
yaitu (df) = 73-2 sebesar 0,1940. Uji Validitas dalam penelitian ini sebagai berikut:

Disimpulkan bahwa r hitung umur perusahan lebih besar dari r tabel untuk
item 1 sampai 2, sehingga 2 item pernyataan yang dipakai pada variabel Umur
perusahaam dinyatakan valid dan dapat digunakan. Tenaga kerja dapat disimpulkan
bahwa r hitung lebih besar dari r tabel untuk item 1 sampai 2, sehingga 2 item
pernyataan yang dipakai pada variable Tenaga kerja ini dinyatakan valid dan dapat
digunakan. Total biaya 7 dapat disimpulkan bahwa r hitung lebih besar dari r tabel
untuk item 1 sampai 2, sehingga 2 item pernyataan yang dipakai pada variable
Total Biaya dinyatakan valid dan dapat digunakan. Modal dapat disimpulkan bahwa
r hitung lebih besar dari r tabel untuk item 1 sampai 3, sehingga 3 item pernyataan
yang dipakai pada variable Total Biaya dinyatakan valid dan dapat digunakan. Laba

dapat disimpulkan bahwa r hitung lebih besar dari r tabel untuk item 1 sampai 2,
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sehingga 7 item pernyataan yang dipakai pada variable Laba dinyatakan valid dan
dapat digunakan. Persepsi perkembangan usaha dapat disimpulkan bahwa r hitung
lebih besar dari r tabel untuk item 1 sampai 5, sehingga 5 item pernyataan yang

dipakai pada variable Laba dinyatakan valid dan dapat digunakan.

2. Uji reliabel
Tabel 4.11
Uji Reabilitas Instrumen
Item Nilai Cronbach alpha | Keterangan
minimum (@)
1 0,60 0,825 Reliabel
2 0,60 0,760 Reliabel
3 0,60 0,606 Reliabel
4 0,60 0,706 Reliabel
5 0,60 0,720 Reliabel
6 0,60 0,648 Reliabel

Sumber: Output SPSS, diolah (2019)
Berdasarkan tabel 4.11 seluruh pernyataan yang ada pada

instrumen penelitian layak digunakan sebagai kuesioner untuk
mengukur  variabel.  Pernyataan-pernyataan telah  memenuhi
persyaratan reliabilitas yaitu nilai Cronbach Alpha diatas 0,60.

3. Uji Asumsi Klasik

a. Uji normalitas

b. Tabel 4.12
c. Hasil uji normalitas
Keterangan Residul Alpha
N 73 0,05
Asymp. Sig (2-tailed) | 0,200

Sumber: Output SPSS, diolah (2019)

Berdasarkan tabel 4.12 dapat diketahui bahwa nilai Asymp.Sig (2 taile) sebesar
0,200 hal ini menunjukan bahwa nilai signifikan lebih dari 0,05. Jadi data

residual pada penelitian ini berdistribusi normal.
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b. Uji Multikolinearitas
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Tabel 4.13
Hasil Uji Multikolinieritas
Variabel Tolerance VIF Keterangan
Umur 0,984 1,017 Bebas dari
perusahaan multikoliniertas
Tenaga Kerja 0,978 1,022 Bebas dari
multikoliniertas
Total biaya 0,980 1,021 Bebas dari
multikoliniertas
Modal 0,927 1,079 Bebas dari
Multikoliniertas
Laba 0,906 1,103 Bebas dari
multikoliniertas

Sumber: Output SPSS,diolah 2019

Berdasarkan hasil

pengujian tabel

4.13 menunjukkan variabel

independen yaitu Umur perusahaan, Total biaya, Modal dan laba memiliki

nilai tolerance yang lebih besar dari 0,10 dan VIF yang lebih kecil dari 10.

Jadi dalam penelitian ini tidak terjadi adanya multikolinieritas pada variabel

independen.

Uji Heteroskedastisitas

Tabel 4.14
Hasil Uji Heteroskedastistas
Model Signifikan Alpha
Regresion Residul 0,157 0.05

Sumber: Output SPSS, diolah (2019)
Berdasarkan tabel 4.14 menunjukkan bahwa nilai sig lebih besar dari

alpha, yakni 0,157 > 0,05 hal ini menunjukkan bahwa model regresi yang

digunakan tidak terjadi adanya Heteroskedastisitas.
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4. Analisis linear berganda

Tabel 4.15
Hasil Regresi Berganda

Variabel Sig (2| Sig (1 | Koefisien Alpha | Keputusan

tailed) | tailed)
Umur Usaha | 0,129 | 0,0645 | 0,210 0,05 H1 ditolak
Tenaga 0,030 | 0,015 | 0,303 0,05 H2 diterima
Kerja
Total Biaya | 0,004 | 0,002 | 0,607 0,05 H3 diterima
Modal 0,043 |0,0215 | 0,341 0°05 H4 diterima
Laba 0,043 | 0,0215 | 0,295 0’05 H5 diterima
Variabel Dependen = Persepsi Perkembangan Usaha
Adjusted R squere  =0,217
F statistic = 4,989
Signifikansi = 0,001
Kostanta =7,712

Sumber: Ouput SPSS, Diolah 2019
Berdasarkan tabel 4.15 diatas dapat dirumuskan suatu persamaan
regresi untuk mengetahui pengaruh umur perusahaan, tenaga kerja, total

biaya, modal kerja, dan laba usaha terhadap perkembangan usaha sebagai

berikut:
Y =7,712 +0,303 X, + 0,607 X3+0,341 X, + 0,295 X5

Koefisien-koefisien persamaan regresi linear berganda diatas dapat
diartikan sebagai berikut:
1. Nilai kostanta sebesar 7,712 nilai tersebut mengindikasikan tanpa
adanya pengaruh variabel independen yang digunakan pada penelitian
ini, maka nilai persepsi perkembangan usaha adalah 7,712
Koefisien regresi untuk variabel tenaga kerja ( X2) sebesar 0,303 yang

artinya bahwa setiap peningkatan tenaga kerja naik satu (1)
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5. UjiF

Signifikansi Simultan (F)
Signifikansi Alpha Keputusan

0,001 0,05 Diterima

Sumber: Ouput SPSS Diolah (2019)
Berdasarkan Tabel 4.16 di atas menunjukan bahwa nilai sig. Sebesar 0.001
< 0.05 maka dapat dinyatakan variabel independen berpengaruh terhadap
variabel dependen secara bersama-sama.

6. Ujit

Uji t dilakukan dengan cara melihat nilai sig. pada tabel coefficients
di output hasil analisis SPSS. Jika nilai sig lebih kecil dari 0,05 maka
variabel independen (X) berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen
(YY), maka dapat dikatakan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. Hasil uji

Signifikansi Parsial disajikan pada tabel berikut:

Tabel 4.17

Hasil Uji Secara Parsial (Uji t)
Variabel Sig(1 tailed) Alpha | Keputusan
Konstanta 0,005 0,05
Umur usaha 0,0645 0,05 Ditolak
Tenaga kerja 0,015 0,05 Diterima
Total biaya 0,002 0,05 Diterima
Modal 0,0215 0,05 Diterima
Laba 0,0215 0,05 Diterima

Sumber: Data Sekunder Diolah (2019)



47

7. Uji Koefisien determinasi (R?)

Tabel 4.18
Hasil uji Koefisien determinasi (R?)
Summary
Adjusted R Square 0,217

Sumber: Ouput SPSS, Diolah 2019
Pada Tabel 4.18 modal summary, dapat dilihat nilai adjust R-
square sebesar 0,217. Hal ini berarti 21,7 variabel dependen (Y)
dipengaruhi oleh variabel independen (X) sedangkan sisanya (100% -
21,7% ) atau 78,3% dipengaruhu atau dijelaskan oleh variabel lain

yang tidak dimasukin dalam penelitian ini.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, maka kesimpulan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Umur usaha tidak berpengaruh terhadap persepsi perkembangan UMKM
2. Tenaga kerja berpengaruh terhadap persepsi perkembangan UMKM
3. Total biaya berpengaruh terhadap persepsi perkembangan usaha
4. Modal berpengaruh terhadap persepsi perkembngan usaha

5. Laba usaha berpengaruh terhadap persepsi perkembangan usaha

Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan antara lain, sebagai berikut:
1. Penelitian ini menggunakan kuesioner yang hanya menggambarkan
penilaian responden terhadap persepsi perkembangan umkm, sehingga
peneliti tidak bisa mengontrol jawaban responden yang tidak menunjukkan

keadaan yang sesungguhnya
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